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 Abstract: Kuliah Kerja Nyata Pendidikan (KKN-DIK) 
adalah suatu bentuk pendidikan dengan cara 
memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa 
untuk hidup di tengah-tengah masyarakat di luar 
kampus dan secara langsung mengidentifikasi serta 
menangani masalah-masalah pembangunan yang 
dihadapi. Salah satu program pengabdian dari 
mahasiswa KKN-DIK yang berposko Kampus yaitu 
pemanfaatan limbah sekitar kampus menjadi pupuk 
organik sehingga mampu mengurangi sampah yang 
dihasilkan dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse dan 
Recycle) yaitu mengurangi sampah, menggunakan 
kembali dan mendaur ulang. Target dan luaran yang 
akan dicapai dalam kegiatan pengabdian ini adalah: 1. 
Terciptanya kelompok mahasiswa mandiri yang bisa 
memanfaatkan limbah organik menjadi pupuk organik. 
2. Terjadinya transfer ilmu pengetahuan dan teknologi 
tentang bagaimana memanfaatkan limbah sekitaran 
kampus. 3. Terciptanya lingkungan kampus yang bersih 
dan sehat. 
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PENDAHULUAN  

Universitas Muhammadiyah Bone (UNIM Bone) merupakan salah satu Perguruan 
Tinggi yang berada di bawah naungan Majelis Pendidikan Tinggi Penelitian Pengembangan 
(DIKTILITBANG) Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang berdiri sejak tanggal 26 November 
2020 sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan 1032/M/2020 dan merupakan 
perguruan tinggi hasil dari perubahan bentuk STKIP Muhammadiyah Bone. Saat ini 
Universitas Muhammadiyah Bone memiliki 2 Fakultas yaitu Fakultas Keguruan Ilmu 
Pendidikan yang terdiri 8 Progam Studi (Prodi) diantaranya yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris, Biologi, Ekonomi, Kepelatihan Olahraga, Matematika, Pancasila dan 
Kewarganegaraan, Teknologi Pendidikan. Dan Fakultas Pertanian dan Peternakan yang 
terdiri 4 Prodi baru seperti Agroteknologi, Agribisnis, Peternakan, dan Teknologi Hasil 
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Pertanian. 
Mahasiswa Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah 

Bone mengikuti Kuliah Kerja Nyata Pendidikan (KKN-DIK) di masa pandemi Covid-19 selama 
dua bulan terhitung mulai tanggal 26 Juli-26 September 2021 yang ditempatkan di kampus 
dan di desa-desa yang berada di empat kecamatan diantaranya Cenrana, Bengo, Salomekko, 
dan Ponre. Sebelum pelepasan mereka terlebih dahulu diberi pembekalan pihak kampus.  

Mahasiswa yang berKKN-DIK di kampus melakukan observasi di sekitar, melihat 
banyaknya pepohonan, dedaunan dan ranting yang berserakan dimana-mana dan sampah 
yang ada hanya dikumpulkan dan kebanyakan diatasi dengan membakarnya tanpa adanya 
penanganan lebih lanjut sehingga menimbulkan pemandangan yang kurang sedap. Tidak 
hanya itu, mahasiswa juga memanfaatkan kotoran ternak, dedak, abu sekam yang diperoleh 
dari lingkungan sekitar kampus. Melihat banyaknya yang bisa dimanfaatkan, mahasiswa 
KKN-DIK posko kampus berupaya melakukan pengolahan dan pengembangan sampah 
dalam kampus menjadi pupuk organik dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse dan Recycle) yaitu 
mengurangi sampah, menggunakan kembali dan mendaur ulang. Sampah organik adalah 
barang yang dianggap sudah tidak diperlukan dan dibuang oleh pemakai sebelumnya, tetapi 
masih bisa dipakai kalau dikelola dengan prosedur yang benar (Sudrajat, 2014). Sampah atau 
limbah organik dapat mengalami pelapukan (dekomposisi) dan terurai menjadi bahan yang 
lebih kecil dan tidak berbau (sering disebut dengan kompos). Kompos merupakan hasil 
pelapukan bahan-bahan organik seperti daun- daunan, jerami, alang-alang, rumput, dan 
bahan lain yang sejenis yang proses pelapukannya dipercepat oleh bantuan manusia.  

Permasalahan yang sering terjadi adalah masih seringnya memakai pupuk yang 
berbahan kimia karena jenis tersebut memiliki keunggulan lebih cepat tumbuh hijau 
dibandingkan jenis pupuk organik. Akibatnya racun bahan kimia yang terkandung dalam 
tanah semakin meningkat, beberapa jenis tanaman yang mampu mengembalikan kondisi 
tanah mengalami proses pelangkaan dan bahkan terancam kepunahan. Sesuai dengan 
kesepakatan internasional, kita ketahui bahwa setiap spesies memiliki hak untuk hidup. 
Suatu spesies diciptakan dengan membawa nilai etika, ekologis, estetika, kultural, ekonomi 
dan intrinsik secara spesifik, sehingga spesies yang punah tidak dapat sepenuhnya 
digantikan fungsinya oleh spesies yang lain (WRI, IUCN, UNEP, 1995). Pupuk Hijau Organik 
tidak hanya berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan manusia sebagai sumber 
penganekaragaman tanaman tetapi juga berpotensi sebagal komponen perbaikan 
lingkungan sesuai dengan kondisi setempat. Program pengabdian ini bertujuan 
meningkatkan kesadaran mahasiswa akan bahaya sampah di masa mendatang dan melatih 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bone mengolah sampah organik menjadi pupuk 
organik yang siap jual. Peningkatan kesadaran dilakukan dengan cara memanfaatkan limbah 
di sekitar kampus menjadi pupuk organik sehingga mampu mengurangi sampah yang 
dihasilkan. 

Diharapkan kegiatan pemanfaatan limbah organik berkontribusi dan bersinergi 
dengan Fakultas Pertanian dan Peternakan (FPP), dimana produk pupuk organik tersebut 
dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan tanaman dan pada akhirnya menghasilkan tanaman 
yang sehat dan bergizi. 

Olehnya itu maka dipandang perlu melaksanakan pelatihan dan pendampingan 
terhadap mahasiswa KKN-DIK Universitas Muhammadiyah Bone tentang bagaimana 
memanfaatkan limbah sekitaran kampus sehingga dapat menjadi pupuk organik untuk 
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menghasilkan tanaman sayuran, hias dan buah yang sehat dan bergizi. Sedangkan target dan 
luaran yang akan dicapai dalam kegiatan pengabdian ini adalah: 1. Terciptanya kelompok 
mahasiswa mandiri yang bisa memanfaatkan limbah organik menjadi pupuk organik. 2. 
Terjadinya transfer ilmu pengetahuan dan teknologi tentang bagaimana memanfaatkan 
limbah sekitaran kampus. 3. Terciptanya lingkungan kampus yang bersih dan sehat. 
 
METODE 
1. Tempat dan Waktu 

Program KKN-Dik ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Bone. Waktu 
Pelaksanaan program pengabdian ini dilakukan selama 1 bulan mulai dari 31  Juli - 31 
Agustus 2021. 

2. Khalayak Sasaran 
Sasaran pelaksanaan program KKN- DIK yaitu Mahasiswa KKN- DIK angkatan I posko 
kampus sebanyak 12 orang dari berbagai prodi. 

3. Metode Pengabdian 
Ketercapaian tujuan pelaksanaan KKN- DIK di kampus di tentukan melalui pendekatan 
edukatif yaitu pendekatan sosialisasi pelatihan dan pendampingan sebagai sarana 
transfer ilmu pengetahuan untuk pemberdayaan mahasiswa. Adapun metode pelaksaan 
pengabdian terdiri dari 4 tahapan yaitu : 
1) Persiapan dan pembekalan mahasiswa KKN- DIK  

Kegiatan ini terdiri dari sosialisasi program KKN- DIK hingga mahasiswa 
dimenyelesaikan pembekalan KKN- DIK . 

2) Penyuluhan  
Kegiatan ini di lakukan pada saat mahasiswa sudah melakukan penerimaan di lokasi 
KKN-DIK  

3) Pelatihan  
Pelatihan di lakukan terlebih dahulu dengan memperhatikan protokol kesehatan 
mengingat kondisi sekarang yang masih dalam pandemi covid 19 maka sebelum di 
lakukan pelatihan peserta wajib menggunakan masker. Selanjutnya adalah 
pengenalan alat dan bahan baku yang kemudian di lakukan pelatihan pengolahan 
pupuk organik. Untuk olahan pupuk organik terdiri dari abu sekam, kotoran ternak, 
dedak, bioaktivator, dan molase. Tahapan proses pengolahan pupuk organik : 
a. persiapan  
b. pengolahan 
c. penerapan 
d. pengemasan 

4) Pendampingan 
Pemanfaatan hasil pelatihan melalui produksi secara mandiri oleh kelompok 
Mahasiswa KKN- DIK posko kampus dapat di lihat dari pendampingan yang di 
laksanakan. 
Adapun gambar alur pelaksanaan program ini sebagai berikut. 
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Gambar 1.1 Alur Pelaksanaan Pengolahan Sampah Organik Sekitar Kampus Universitas 

Muhammadiyah Bone menjadi Pupuk Organik dengan Prinsip 3R 
Alat dan bahan yang digunakan pada program kegiatan Pengolahan Sampah Organik 

Sekitar Kampus Universitas Muhammadiyah Bone menjadi Pupuk Organik dengan Prinsip 
3R dapat dilihat pada tabel berikut: 

No. Alat No. Bahan 
1 Timbangan 1 Kotoran ternak 
2 Cetok tanah 2 Dedak 
3 Ember 3 Abu sekam 
  4 Molase 
  5 Bioaktivator 
  6 Air 

Jadwal Kegiatan 

No. Jenis Kegiatan 
Juli Agustus 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 Observasi Lingkungan Kampus           

2 
Bertukar pikiran dengan mahasiswa KKN-DIK 
mengenai permasalahan yang dirasakan 

          

3 Penyuluhan program kegiatan           

4 Pengumpulan bahan baku           

 Kotoran ternak           

 Dedak           
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 Abu sekam           

 Molase           

 Bioaktivator           

5 Pencampuran            

6 Pembalikan 1           

7 Pendinginan           

8 Pembalikan 2           

9 Pengayakan           

10 Pengemasan           

11 Penjualan           

Kegiatan pengabdian ini merupakan kegiatan yang baru pertama kali di kampus 
Universitas Muhammadiyah Bone. Pelaksanaan program di lokasi pengabdian dilakukan 
dengan terlebih dahulu melaksanakan penyuluhan singkat. Penyuluhan dilakukan agar 
kelompok mahasiswa dapat memahami alat dan bahan baku yang akan digunakan, 
kemudian di lakukan pelatihan pengolahan sampah organik. Pengolahan sampah organik 
dilakukan dengan cara mencacah sampah dengan alat pencacah, lalu diberi cairan yang 
mengandung mikroba (Simanungkalit et al 2009), ditunggu selama dua minggu. 

4. Indikator Keberhasilan 
Luaran dari pelaksanaan program KKN-DIK ini sebagai Indikator keberhasilan 
pelaksanaan program  pada kelompok mahasiswa posko kampus adalah : 
1. Mampu mengetahui bagaimana pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk 

organik. 
2. Mampu membuat produk kampus Universitas Muhammadiyah Bone, mulai 

pengolahan, pengemasan (branding) hingga teknik pemasaran baik offline maupun 
online. 

5. Metode Evaluasi 
Pada program pengabdian ini yang menjadi tim pengusul adalah mahasiswa KKN-DIK 
Univeritas Muhammadiyah Bone, Hasil Dan Pembahasan 
1. Persiapan  

Pelaksanaan kegiatan KKN-DIK angkatan pertama merupakan hal baru bagi 
Mahasiswa universitas Muhammdiyah Bone,tentunya hal ini perlu persiapan dan 
pembekalan yang matang sehingga akan memudahkan mahasiswa dalam memahami 
teknis pelaksanaan di lapangan.Pada tahap awal pelaksanaan kegiatan program KKN-DIK 
dimulai dengan kegiatan sebagai berikut:  
1) Melakukan koordinasi pengelola KKN yaitu P2 KKN Universitas Muhammadiyah Bone, 
LPPM beserta anggota tim KKN-DIK.  
2) Penyampaian informasi dan pendaftaran program KKN-DIK berupa sosialisasi program 
baik offline maupun online. 
3) Mahasiswa kemudian melakukan pendaftaran dan pihak P2 KKN Melakukan seleksi 
dan tim pelaksana mengumumkan nama-nama mahasiswa KKN-DIK.  
4) Pembekalan bagi mhasiswa yang telah lulus seleksi berupa materi program KKN-DIK. 
5) Pembagian kelompok / posko KKN-DIK dan kemudian dilakukan pelepasan mahasiswa 
ke lokasi KKN-DIK yaitu dikampus Universitas Muhammadiyah Bone. 
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Kegiatan pembekalan KKN-DIK dilaksanakan dua hari dan wajib diikuti oleh semua 
peserta KKN-DIK yang telah dinyatakan lulus seleksi 

  
2. Penyuluhan 

Penyuluhan dilakukan setelah tim pelaksana melakukan observasi sebagai bentuk 
sosialisasi kepada mahasiswa terhadap program yang akan dilakukan. Dengan adanya 
pendekatan tersebut akan memberikan pengaruh positif dan akan mengundang antusias 
mahasiswa dan warga masyarakat sekitar lokasi pelaksanaan KKN-DIK. Penyuluhan 
memberikan ruang untuk mengedukasi peningkatan pengetahuan Mahasiswa. 
Pemanfaatan bahan-bahan yang ada disekitar dengan memberikan sentuhan inovasi 
memberi ketertarikan sendiri kepada Mahasiswa. Pelatihan ini memberikan manfaat bagi 
kelompok Mahasiswa mengenai pemanfaatan sampah. Jenis produk yang dihasilkan bisa 
dijadikan sebagai bahan media tanam yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan 
menghasilkan tanaman yang berkualitas. 

 
3. Pelatihan 

Pada pelaksanaan program KKN-DIK ini Mahasiswa dibagi menjadi dua kelompok. 
Salah satu program kerjanya yaitu pengadaan tempat sampah roda dua guna 
memudahkan mahasiswa untuk mengangkut sampah. Mahasiswa yang berpartisipasi 
dalam KKN-DIK berjumlah 12 orang berasal dari disiplin ilmu yang berbeda-beda dengan 
adanya pelatihan kepada mahasiswa peserta KKN-DIK mereka dapat mengolah sampah 
menjadi hal yang lebih bermanfaat. Pelaksanaan program meliputi proses pengenalan alat 
dan bahan, pelatihan pembuatan, pelatihan pengemasan dan pengaplikasian pupuk oleh 
Mahasiswa KKN-DIK Posko Kampus. 
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4. Pendampingan  

Pendampingan dilaksanakan agar permasalahan Mahasiswa setelah pelatihan 
dilaksanakan dapat ditemukenali oleh tim KKN-DIK. Pendampingan dimaksudkan pula 
untuk mengevaluasi kemampuan Mahasiswa dalam menggunakan olahan. Untuk 
monitoring keberlanjutan program dilakuakan secara offline dan online. Mengingat masih 
dalam kondisi pendemi covid-19 sehingga mahasiswa membentuk Grub WhatsApp, untuk 
monitoring perkembangan Mahasiswa dalam pengolahan pengemasan hingga pemasaran 
produk. Berdasarkan hasil pendampigan secara langsung dilokasi ternyata mahasiswa 
mampu untuk membuat olahan pupuk.   

 
 

KESIMPULAN 
Sampah organik sudah diolah menjadi pupuk organik dan sudah siap untuk dikemas 

lalu dipasarkan. Dihasilkan SDM sebanyak 12 orang dari mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Bone yang mengolah sampah organik menjadi pupuk organik yang siap jual. 
Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi mahasiswa telah memiliki pengetahuan dan 
keterampilan dalam membuat produk olahan yang telah diajarkan. 
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